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ABSTRAK

M_odal sendir dalam korerasi adalah modal yang berasal dari para anggota
koperasi 1tu sendiri yang berupa simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan
sukarela dalam koperasi. Banvaknya penggunaan Modal Koperasi yang berasal
dari luar perlu dikurangi akan menambah cost (biaya) dana sehingga akan terjadi
nenghematan biaya dan padz ikhirnya zkan mampu meningkatkan sisa hasil
usaha.

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Modal Sendiri Terhadap Perkembangan
Koperasi Unit Desa (KUD) Panca Karya Apitaik Lombok Timur”. Permasalahan
vang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Modal
Sendiri terhadap perkembangan koperasi dan apakah penggunaan modal tersebut
sudap optimal. Adapun tujuan dari pepelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh modal sendiri terhadap perkembangan koperasi dan untuk mengetahui
optimalkah penggunaan modal iersebut.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus atau penelitian kasus.
Sementara itu untuk menjawab permasalah yang telah diajukan dalam penelitian
ini, maka diadakan analisis terhadap data-data dalam Neraca KUD Panca karya
dengan Sisa Hasil Usaha yang sudah ada selama periode tiga tahun terakhir
(2003-2005)

Dari hasil analisis data menggunakan Analisis Korelasi Linear Sederhana
diperoleh Koefisien Korelasi r = -000000,678 artinya ada hubungan negatif
antara Modal Sendiri dengan Sisa Hasil Usaha Koperasi, dan hasil analisa data
dengan menggunakan Analisa Regresi Linear Sederhana diperoleh persamaan Y
= 12,037 + 0,072X artinya jika Modal Sendiri Koperasi tetap maka akan
diperoleh Sisah Hasil Usaha (SHU) sebesar 12.037.000,- dan setiap perubahan
Modal Sendiri sebesar 1.000.000,- akan terjadi perubahan Sisa Hasil Usaha
sebesar 72.000 . selain itu has:l analisa determinasi diperoleh angka Rp. = 45%
artinya Perubahan Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi Unit Desa 45% dipengaruhi
oleh Modsl Sendiri dan sisana 55% dipengaruhi oleh faktor lain di luar modal
sendiri. Sementara dari hasil L1 ties dengan level of significant 5 % dari derajat
kebebasan (dk) n-2 diperoleh: thiung sebesar 1,281 sedangkan tuw 4.303 karena
Thitung < tubes, maka hipotesis nol diterima dan hipotesis alternatif ditolak. artinya

Modal Sendiri tidak berpengzruh terhadap perkembangan (Sisa Hasil Usaha)
KUD “Panca Karya™ Apitaik



